
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Ekstensi hunian sebagai strategi bertinggal bersama di kampung kota =
Dwelling extension as a co residence strategy in kampung kota
Permata Kurniasari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20472947&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dengan segala keterbatasan ekonomi maupun lahan hunian, masyarakat berpenghasilan rendah melakukan

strateginya masing-masing untuk dapat berkehidupan di kampung kota. Untuk merespon terhadap

keterbatasan ekonomi dan hunian yang sedikit, banyak masyarakat berpenghasilan rendah yang akhirnya

memilih untuk bertinggal bersama. Namun hal ini dapat memicu ketidakcocokan terhadap kondisi hunian

dengan kebutuhan penghuninya, sehingga terjadilah ekstensi hunian. Ekstensi hunian yang dimaksud

merupakan ekstensi secara fungsi ruang, bukan secara fisik bangunan. Ekstensi yang dapat terjadi di

kampung kota misalnya memanfaatkan teras hunian maupun ranah umum seperti gang atau MCK umum

untuk melakukan aktivitas seperti memasak, mencuci, dan sebagainya. Berdasarkan hasil tinjauan teori dan

analisis studi kasus, berbagi termasuk bertinggal bersama dan ekstensi yang dilakukan sangat dipengaruhi

oleh kondisi hunian serta neighborhood-nya. Neighborhood yang dimaksud diantaranya adalah hubungan

dengan tetangga serta lingkungan fisiknya. Semakin dekat hubungan penghuni dengan tetangganya, jika

didukung oleh lingkungan fisik, dapat memberi rasa kepemilikan yang kuat sehingga ekstensi ke ranah

umum yang dilakukan dapat lebih leluasa.

<hr><i>With all the economic and residential constraints, low income people are doing their own strategy to

be able to live in kampung kota. In respond to that, many low income people choose to live as a co

residence. However, this may trigger mismatch between dwelling conditions and the inhabitant rsquo s

needs. This mismatch can eventually leads to an extension in functional way. Extensions that can occur in

kampung kota, for example, is to make use of the terrace or public areas such as alleys or MCK public

toilets to perform activities such as cooking, washing clothes, and so forth. This paper will examine the case

study in a qualitative method. The case study is taken in Gang Kingkit, Central Jakarta, as a dense kampung

kota and the dwelling extension can be seen in every corner of the alleys. Based on the results of the theory

review and case study analysis, sharing co residence included and extension is greatly influenced by the

dwelling condition and its neighbourhood. Neighbourhood in this context is the relationship between

neighbours and the physical environment. The closer the inhabitants rsquo relationship to their neighbours,

if supported by the physical environment, can give a strong sense of belonging so that the extensions to

public areas can be performed more freely.</i>
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